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Pohon damar dari penyadapan liar ke budidaya

Bilamana dan mecngapa budidaya pohon damar mulai dilaksanakan? Beberapa orang
penduduk desa mengatakan asal budidaya tersebut dari nenck moyang mercKa, penduduk yang
lain sceara Iebih jelas mengatakan asalnya dari awal abad ini atau pada tahun 1927, yakni sctelah
kunjungan dua orang ulama terkenal ke Singapura, yang yakin akan prospek cerah pasar damar
dan kembali untuk membangun perkebunan. Data tertulis yang terscdia hanyalah catatan Rappard
yang mclaporkan bahwa beliau menemukan 70 ha arcal perkebunan sekitar Krui, dan diantaranya
ada yang tclah berumur paling scdikit 50 tahun. Mcnurut beliau perkebunan pertama ditanam
pada tahun 1885 (Rappard 1937).

Informasi lain dari Pugung, kawasan produksi yang cukup tua, mengatakan bahwa sckitar 6
gencrasi scbelumnya (paling tidak 120 tahun lalu, yakni sckitar tahun 1870), penduduk  dari
kecamatan Pesisir Tengah datang untuk minta bibit damar yang diambil dari hutan Batu Bulan,
yang pohon damarnya tcrkenal (Dupain 1994). Hal ini dibenarkan oleh penduduk Penengahan,
kccamatan Pesisir Tengah. Penduduk kecamatan Pesisir Tengah umumnya sctuju bahwa saat ini
merckalah penghasil damar terbaik, namun pohon-pohon damar yang tertua ada di
Siging/Bengkunat di sclatan, dimana “anda-dapat menemukan pohon-pohon yang besar yang
ditanam Icbih dan 200 tahun yang lalu”.

Permulaan suatu budidaya yang menycluruh mungkin bukan berasal dari scbuah flaktor saja,
-tctapi merupakan perpaduan dari berbagai desakan kebutuhan. Diantaranya, yang utama adalah
scmakin sulitnya mengumpulkan damar liar, karcna seperti halnya dengan hasil hutan lain, akscs
pada kekayaan alam milik umum terscbut proscsnya penuh sengketa (Peluso 1983; Siebert 1989;
Pcluso 1992). Pada awal abad ini, tingginya kenaikan harga damar yang menycbabkan
penyadapan sccara intensif dan menycluruh di hutan alam, dapat membahayakan kehidupan dan
reproduksi spesies damar di hutan-hutan. Penyadapan berlebihan (sering dilaporkan oleh para
tctua desa) berakibat pada matinya pohon induk, dan dengan demikian menghilangi regencrasi
alami, sedangkan pcriuasan wilayah budidaya mengakibatkan berkurangnya hutan itu sendiri.
Pohon-pohon damar dibiarkan hidup dalam proses ladang berpindah dan dapat dengan mudah
bertahan dalam lingkungan ladang dan vegetasi sekunder yang sudah mengalami perubahan,
namun regencrasi alami dalam Kondisi tersebut nampaknya sulit juga. Beberapa persengketaan
hebat dilaporkan tclah terjadi antar desa, dan juga di dalam desa-desa terscbut, mengenai akses
kepada sisa-sisa pohon damar (Levang 1992). Pada tahun 1936 Rappard mengalakan bahwa
kclangsungan pancn damar tcrancam oleh produksi yang tidak teratur dan berlebihan, disamping
mcluasnya perladangan: scluruh pohon damar yang produktfl telah disadap dan salah satu jenis
penghasil utama yakni Shorea javanica hanyalah berupa tegakan yang ada disana sini serta telah
disadap sccara bericbihan di Bengkulu utara, scdangkan di dacrah hutan asli di Bengkulu sclatan
(dacrah Krui) jenis itu tidak ditemukan lagi. (Rappard 1937).

Kcebun-kecbun damar tentunya juga muncul scbagai jawaban atas bertambahnya masalah
dalam sistcm pertanian kescluruhan yang menyangkut pertanian untuk pemenuhan kebutuhan
sendiri (mencapai tahap swa sembada beras) dan pertanian komersial. Hubungan antara budidaya
damar dan produksi beras untuk konsumsi, .yang merupakan faktor penting dalam dinamika
budidaya damar, bisa jadi sangat menentukan, tctapi masih diragukan apakah penanaman damar
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sccara luas berkaitan dengan meningkatnya masalah pengadaan beras untuk swa sembada, atau
scbaliknya penanaman damar sccara luas mengakibatkan meningkatnya masalah pengadaan beras
untuk swa scmbada (Mary 1986; Mary 1987). Yang pasti perkcbunan lada menghadapi kesulitan
berat di pantai barat Lampung sckitar tahun 1920, karcna penyakit yang berbahaya menyerang,
yang mcnurut faporan tclah menghancurkan hampir scluruh tanaman lada (Levang 1989).
Gangguan Kescimbangan, yang diakibatkan olch kejadian terscbut, antara strategi pcmenuhan
kebutuhan scandiri dan strategi komersial dalam sistem budidaya hasil bumi, mcrupakan
penjelasan atas perkembangan fuas perkebunan damar scsudah tahun 1927, Pemcrintah kolonial
mungkin juga berperan dalam perkembangan terscbut. Rappard menycbutkan bahwa perluasan
perkcbunan damar di sckitar Krui juga didukung olch Gubernur Helfrish (Rappard 1937).
Dupain mencatat suatu Kebetulan yang menakjubkan yaitu bahwa pusat-pusat budidaya damar
scbelumnya mcrupakan tempat kediaman pangeran, dan menyimpulkan dugaan bahwa
pangcran, yang lcbih “berilmu” atau lebih “berkuasa”, dapat menycdiakan fasilitas untuk
periuasan budidaya damar (Dupain 1994). Tetapi pusat-pusat kediaman pangeran tersebut juga
merupakan tempat tinggal dan tempat kegiatan para pedagang Cina, yang bisa saja memegang
pcranan yang lebih menentukan daripada pangeran, dalam penycbaran budidaya damar, scperti
yang (clah mercka lakukan terhadap karet di bagian-bagian lain Sumatra (Pclzer 1978).

Apapun yang mcnjadi penyebabnya, kebanyakan penduduk desa sctuju balhiwa budidaya
damar mcningkat pesat scjak tahun 1930. Rappard menycbutkan bahwa 80% damar yang
dihasilkan Krui pada tahun 1936 merupakan hasil budidaya. Mcnurut catatan beliau, produksi
bertambah dari tahun ke tahun, yakni 120 ton pada tahun 1935, 210 ton pada tahun 1936 dan
dipcrkirakan 358 ton pada tahun 1937 (Rappard 1937). Scjak 1937 sampai sckarang kcbun-
kebun damar tclah mcluas, dan kebun-kebun produktif saat ini- meliputi paling scdikit 10.000
ha., dengan pusat budidayanya terletak di sckeliling kota Krui, dimana bukit-bukitnya hampir
scluruhnya tertutup hutan damar dewasa. Produksi tahunan damar diperkirakan sekitar 8.000 ton
pada tahun 1984 (Bourgcois 1984) dan mencapai 10.000 ton pada tahun 1994 (Dupain 1994).
Kcbun-kebun baru scdang dibangun di kecamatan Pcsisir Utara dan Pesisir Sclatan.

Kcebun-kcbun damar yang lain dibangun sebelum pertengahan abad ini di scluruh bagian
sclatan Sumatra (Jafarsidik 1980) dan di bagian utara Bengkulu. Namun kebun-kebun tersebut
tidak pcernah mencapai tahap yang dicapai di Pesisir, dan kebanyakan Kini tclah ditinggalkan.
Satu-satunya dacrah yang betul-betul produktil adalah Propinsi Sumatra Sclatan, sckitar
Baturaja, yang produksinya dipcrkirakan mencapai 2000 Vtahun.

Memadukan pohon hutan dengan sistem pertanian: dar ladang
berpindah ke kebun damar

Perluasan budidaya damar dan keberhasilan proses penycsuaian lahannya terjadi berkat
kcgiatan Jadang berpindah. Penerimaan pohon damar, bahkan perubahannya dari status “alami
dan kai]ang-kadang dilindungi” pada sistcm penyadapan liar, menjadi “komoditas yang,
~dibudidayakan” dimungkinkan olch struktur kescluruhan sistem produksi pertanian, dan ladang
mcrupakan pusat proscs perubahan ini (Gambar 1). Dalam sistcm budidaya lahan kering zaman
dahulu, ladang dibuka (baik di hutan primer ataupun sckunder) terutama untuk produksi beras.



Gambar _1: Pembuatan kcbun-kebun damar crat hubungannya dengan pembukaan hutan dan
ladang berpindah: kebanyakan kebunzkebun ditanami bersamaan dengan penanaman padi

kerning dan lada/kopi di ladang-ladang.

Proscs pendirian kebun scbagai berikut:

a/ tahun ke I: pcmbukaan dan pembakaran pctak dalam hutan sckunder (primer) dan
penanaman padi Kering pertama (+ sayur-mayur dan buah-buahan seperti pisang dan
pcpaya),

b/ tahun ke 2: pecnanaman padi kering kedua dan penanaman anakan lada/kopi dan pohon
pelindung (dadap/kayu pupuk) dianlzim tanaman padi yang mulai bernas,

c:d/ tahun ke 3 sampai ke 7-8: tidak ada lagi tanaman padi di ladang (kalau perlu dilakukan
pcmbukaan pctak baru untuk menanam padi) dan penanaman anakan damar dari
pcmbibitan di desa, di areal pertumbuhan kopt (+pohon buah-buahan dan lain-lain).
Kopi dipancn sclama 3 atau 4 tahun. Lada dipanen sclama 12/13 tahun...

¢/"tahun ke 8 (kopi) atau ke 15 (lada) sampai ke 15-20: petak ladang scmentara ditinggalkan:
pohon-pohon damar berkembang diantara pohon-pohon kopi yang mulai rusak; dan
vegetasi pengganti (sckunder) tumbuh, tetapi petani mengatur pertumbuhannya dengan
pcmbabatan berkala. buah-buahan (nangka, durian, dll) dan kayu (kayu bakar/kayu
gclondong) dipancen apabila perlu, ‘

{/ tahun ke 20 - 25: penyadapan pertama pohon-pohon damar. Kebun damar berkembang

tcrus melalui proscs diversifikasi alami...
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Gambar I: Skema mendirikan kebum damar
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Tectapi beberapa buah ladang tidak langsung dibiarkan saja supaya kembali subur,
mclainkan diubah menjadi kebun kopi atau lada: kopi (atau lada) dan Erythrina (dadap) scbagai
pohon peneduh (tegakan hidup) ditanam bersama dengan padi kering dan sayur-sayuran. Kebun
yang produktl terscbut dipclihara sclama beberapa tahun (4 sampai 6 tahun produktil’ untuk
Kopi, sampai 15 tahun untuk lada), dan kemudian baru ditinggalkan. Pohon-pohon damar
pertama (kKhusus Shorea javanica), bersama pohon buah-buahan, ditanam di kebun-kebun
ladang ini, diantara semak-secmak kopi dan rambatan lada, dan menemukan lingkungan yang
scsuai untuk tumbuh dan berkembang. Sctelah tanaman kopi atau lada ditinggalkan, pohon-
pohon damar nampak sudah cukup kuvat untuk tumbuh bersama semak belukar dan cukup
tingginya untuk memenangkan persaingan scbagai tanaman perintis. Masa istirahat lahan (bera)
merupakan campuran antara tumbuhan liar dan pohon-pohon damar, yang tumbuh dengan subur
sampai mencapai usia sadap, yakni Kira-Kira 15 sampai 20 tahun sctclah ditanam, tetapi tidak
lebih dari 10 tahun sctclah petak tersebut ditinggalkan.

Perkcbunan damar langsung menjadi riwayat Keberhasilan: sctiap orang mulai menanam
anakan pohon di kebun ladangnya, memakai tcknik yang sangat scderhana terscbut diatas, dan
dua dckade kemudian lahan yang biasanya dibiarkan saja sctelah pancn padi, tclah berubah
mcnjadi kebun pepohonan yang dikelola, yang berisi pohon-pohon damar serta beberapa jenis
pohon-pohon buah yang ditanam (durian , duku, cempedak, manggis, petai,...) scrta pohon-
pohon, scmak dan tanaman rambat yang tumbuh sendiri.

" Proscs pembentukan kebun terscbut masih berlangsung saal ini di arcal yang scdang
dikonversikan di utara dan di sclatan. Sccara ckologi, scbenarnya pengembangan kescluruhan
“campuran hasil bumi yang berurutan terscbut meniru urutan ckologi hutan -padi ladang scbagai
tahap pertama rerumputan, kopi/lada sebagai tahap pohon perintis, dan pohon damar/buah-
buahan yang bercampur dengan berbagai tumbuhan liar merupakan tahap dewasanya-, berikut
scmua keuntungan ckologinya: perlindungan tanah, cvolusi iklim mikro scsuai dengan kebutuhan
akan komponcn-komponen pengganti... Sccara teknis hal ini mengingatkan kita pada proscs
wanatani klasik penanaman hutan (sistem faungya atau tumpangsari), dimana anakan pohon
yang bernilai ckonomi tumbuh dalam kondisi yang sesuai dan teratur: disini pemeliharaan
kopi/tcgakan dadap mcnjamin kondisi iklim mikro yang baik (kcteduhan dan kclembaban),
mcnjamin keberhasilan transplantasi anakan pohon, dan sccara alami mengendalikan gulma
sclama 4 sampai 15 tahun pertama sciclah penanaman anakan.

Sccara ckonomis, proscs suksesi vegelasi tersebut penting sckali, karcna merupakan dasar
bagi sukscsi produk-produk komersial yang dapat dipancn, schingga mengurangi masa tidak
produktif menjadi 5 sampai 10 tahun, yakni masa lahan terscbut dibiarkan saja (daripada 15-20
tahun). Biaya tcnaga kerja untuk penanaman dan pemcliharaan damar tersamar dalam biaya
tenaga kerja untuk budidaya kopi pada ladang berpindah. Hal ini sangat berarti, Karcna (enaga
kerja merupakan faktor kendala utama pada kebanyakan desa (Mary 1986; Mary 1987). Dengan
menggunakan proscs budidaya terscbut, penanaman pohon-pohon bemilai ckonomi tidak berebut
tenaga kerja dengan pertanian swa sembada. Tambahan pula para petani dapat memanfaatkan
tcnaga kerja untuk ladang berpindah semaksimal mungkin (penyiangan scmak dan pemceliharaan
lahian) berturut-turut melalui penanaman kopi dan mendirikan kebun pepohonan.



Perluasan kebun damar: konversi hutan atau stabilisasi ladang
berpindah?

Di kccamatan Pesisir Tengah, proses budidaya kebun damar ini telah benar-benar mengubah
bentang alam pérlanian scria sistem produksi pertanian. Kebun-kebun damar menutupi dacrah
perbukitan antara desa-desa dan perbatasan Taman Nasional, dan di banyak desa perluasan lebih
jauh telah dibatasi sclama Icbih dari 30 tahun. Dalam proses peralihan dari arcal ladang berpindah
menjadi budidaya pohon yang menctap, lahan-lahan yang paling subur dan paling mudah dicapai
di sckitar desa (yang scmula mciupakan kebun Kopi dan lada) merupakan lahan yang pertama
dialihfungsikan, dan dacrah perladangan aktif untuk keperluan swa sembada beras tersingkir ke
arah pcgunungan. Tctapi lahan-lahan di pegunungan, dengan topografinya yang sulit dan tingkat
kesuburan alam yang Icbih rendah hanya cocok untuk sistem budidaya tanaman pangan yang
sangat ekstensil (ladang berpindah tradisional dengan masa istirahat yang panjang). Sistem ini
akan sulit dipertahankan karcna populasi penduduk meningkat, dan mungkin tidak lama lagi akan
terjadi masalah mempertahankan swa sembada beras. Mengatasi masalah swa scmbada ini
dengan mengubah strategi subsisten (budidaya untuk konsumsi sendiri) menjadi strategi pasar
untuk memperolch beras mungkin merupakan alasan utama perluasan damar. Namun perluasan
damar justru memperbesar masalah swa scmbada terscbut, karena sekali dibangun kebun damar
tidak akan dibuka lagi untuk penanaman padi, lain halnya dengan lahan yang sccara tradisional
diistirahatkan.

~ Kita dapat saja segera mengambil kesimpulan bahwa kebun damar mendorong punahnya
hutan di Pesisir tengah (Mary dan Michon, 1987). Tetapi persepsi itu keliru: kebanyakan hutan-
hutan terscbut sudah tidak perawan lagi scbelum perluasan kebun-kebun damar, atau kalaupun
masih ada hutan yang mecmang belum discntuh, pasti hutan tersebut akan dibuka scgera:
mengingat pertambahan penduduk yang pesat, seita laporan mengenai kejenuhan lahan pertanian
yang telah terjadi sclama 30 tahun ini, tidaklah berpijak pada kenyataan kalau dikatakan bahwa
hutan-hutan akan bertahan Icbih baik apabila kebun-kebun damar tidak ada. Scbaliknya,
keuntungan tcerbesar yang diperoleh dari budidaya damar adalah pencegahan penanaman kembali
petak-petak bekas ladang, schingga melindungi lahan-lahan tersebut dari penurunan kesuburan
yang cepat, dan memudahkan prosces stabilisasi ladang berpindah yang tak dapat dihindari lagi,
tanpa harus melalui tahap-tahap percobaan intensifikasi/pengurasan kesuburan dan erosi tanah.

Konversi lahan menjadi kebun-kebun damar betul-betul merupakan strategi keberhasilan
intensifikasi pertanian, yang memudahkan -pemapanan pola-pola sistem pertanian tanpa
mengganggu Ketersediaan pangan atau standar kehidupan, sambil mempertahankan potensi
produktif lahan itu scndiri. Bukanlah perluasan kcbun-kebun damar yang mengakibatkan
kcrusakan hutan, (ctapi kemungkinan besar keruntuhan sistem produksi tradisional akibat
pertumbuhan penduduk. Penanaman kebun-kebun damar harus dianggap scbagai perombakan
penting stralegi petani yang gagal, yang berpusat pada swa scmbada pangan, perombakan yang
memungkinkan pencrapan sistem produksi global yang menawarkan keberhasilan ekonomi dan
kclestarian ckologi, sambil menghindari kerusakan sosio-budaya. ’

Saat ini, dinamika konversi lahan masih berlangsung di Pesisir utara dan selatan, ‘dimana
para petani damar berebut lahan yang telah ditebangi olch HPH, dengan para migran sukarcla,
dengan proyck-proyck transmigrasi resmi dan pengusaha-pengusaha per kcbunan swasta.
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Di dacrah kecamatan tengah yang telah jenuh, masalah-masalah lain muncul yang dapat
diartikan scbagai tanda-tanda Krisis lain: apabila kecenderungan populasi dibiarkan, sistem yang
ada akan terancam runtuh. Penyclesaian masalah terscbut hanyalah intensifikasi strategi pertanian
komersial (dengan konscntrasi pada komoditi baru di dalam kebun damar scﬁzlgui pecmcecahan
yang terbaik) atau emigrasi orang-orang muda, yang tclah mulai dilaksanakan di desa-desa yang

padat penduduknya di sckitar Krui.

Kebun-kebun damar: scbuah dunia baru

Kcebun-kebun damar di Pesisir merupakan contoh keberhasilan sistem yang dirancang dan
dilaksanakan olch penduduk sctempat scndiri untuk mengelola sumberdaya hutan secara lestari
dan menguntungkan. Keunikan sistem terscbut terletak dalam penguasaan ckologi sumberdaya
ckonomi utama, yakni pohon hutan, bukan dengan jalan mendomestikasikan jenis pohon
terscbut, misalnya dengan cara memodifikasi ciri-ciri tanaman untuk menyesuaikannya dengan
ckosistem budidaya, mclainkan dengan rekonstruksi yang hampir scmpurna ckosistem hutan
yang ash pada lahan-lahan pertanian.

Kcberhasilan sistem itu adalah berkat reproduktivitas sistem tersebut yang tclah terbukti
dalam jangka panjang, scrta hasil-hasil ckonomi dan dasar sosialnya. Saat ini, 80% dari resin
damar yang diproduksi di Indoncsia bukan berasal dari hutan alam, tetapi dari kebun-kebun
damar di Pesisir. Diantara 70 desa-desa yang terscbar di scpanjang pantai yang panjangnya 120
km, hanya 13 (kurang dari 20%), yang tidak memiliki kebun damar: desa-desa ini umumnya
terlctak di endapan-endapan pasir di pantai dan mengkhususkan diri dalam budidaya kelapa, dan
desa-desa transmigrasi baru di sclatan, scria beberapa desa-desa yang semula menanam cengkeh
di utara. Produksi damar mcliputi lebih dari sctengah populasi Pesisir: dalam 46 desa (66% dari
Jumlah desa-dcesa di Pesisir) yang benar-benar terlibat dalam kegiatan budidaya damar, tidak
kurang dari 79% kcpala keluarganya memiliki kebun damar; scdangkan di 11 desa yang kurang
terlibat dalam bidang terscbut, ternyata 65% kepala keluarganya memiliki kebun damar (Dupain
1994).

Kcbun-kebun damar dapat dianalisa scbagai hutan, karcna memang sccara biologi kebun-
kebun tersebut merupakan hutan sendiri, suatu komunitas tumbuhan dan binatang yang
kompleks dan Kkesatuan proses-proscs biologi yang sclaras yang dapat berkembang biak dalam
Jangka panjang dengan dinamikanya sendiri. Bagi orang biasa kebun-kebun itu dapat disangka
hutan alam (dan memang telah scring disangka hutan).

Tetapi kebun-kebun terscbut jelas juga telah dibangun bukan scbagai hutan, tetapi scbagai
unit produksi kawasan pertanian. Kcbun-kebun itu mcrupakan bagian lahan pertanian penduduk
sctempal dan dikclola terutama scbagai usaha pertanian. Itulah sebabnya, karena mencmpati
ruang pcemisah antara pertanian dan hutan -paling tidak dengan persepsi pertanian dan hutan yang
lazim, ym;g didukung ilmu pengetahuan modegn-, kebun-kebun terscbut berhak mendapatkan
nama “agroforest” (Michon 1985; de Foresta dan Michon 1991).



Gambar 2: Struktur kebun damar yang tua

M R
bhld | oniom day niia
LRSI VR B P &

"‘--L

3:?‘:1"‘-,-“' *‘ .

Vegetasi kebun terdir atas:

- satuan tajuk utama, yang umumnya didominasi olch pohon damar yang produktif dan
jenis-jenis pohon buah-buahan (Durio zibethinus - dutian, Parkia speciosa - pelai, Mangifera
spp- - mangga hutan) atau jenis-jenis kayu-kayuan (Pterospermum javanicum -bayur,
Alstonia spp. - kelawi, Lauraceae spp. - Mcdang, dll...) yang lingginya mencapai 40 m,

- beberapa satuan tajuk bawah dengan beberapa.jenis buah-buahan (Garcinia spp. -
manggis dan asam kandis yang dipakai sebagai penycdap kari, Lansium domesticurn - duku,
Nephelium lappaceum - rambutan, Eugenia spp.-jambu air dan pohon salam, dll....), jenis
palem dan pohon-pohon hutan. Satuan-satuan ini kepadatannya tinggi di kebun lama yang
.dibangun di dckat dcsa, tetapi sckarang tidak demikian halnya dengan kebun-kebun baru yang
dibangun di pcdalaman (keterpencilan dan jauhnya letaknya dari jalan raya mcmbatasi

spesialisasi buah-buahan).



Struktur dan peranannya

Kcebun-kebun damar bukanlah contoh-contoh perkebunan monokultur yang homogen.
Scbaliknya, kebun-kebun tersebut mempunyai pola-pola kcanckaragaman seperti ckosistem
hutan alam, dengan Kekayaan flora yang luas, dengan struktur vertikal yang berjenjang, scrta
pola-pola dinamika hutan (Gambar 2).

- Inventarisasi ﬁopulasi pohon dalam wanatani damar dewasa sckitar KruiZ2 mencatat 39
Jenis pohon, dengan Kepadatan rata-rata 245 pohon/ha (Gambar 3) dan volume kayu 345 m3/ha
(Gambar 4). Angka-angka yang tinggi terscbut, ditambah dengan pembagiannya yang scimbang
ke dalam golongan-golongan diameter batang (Gambar 5), benar-benar scrupa dengan pola-pola
struktur yang ditcmukan di hutan-hutan alam (Wijayanto 1993).

Jenis tanaman yang bernilai ckonomi linggi, yang sering dibudayakan bersama pohon-
pohon damar adalah pohon-pohon buah (durian, duku, manggis, pctai, rambutan, cempedak dan
beberapa jenis jambu air), bermacam-macam pohon palem misalnya pohon arcn atau pohon
pinang, pohon-pohon yang menghasilkan rempah-rempah dan bumbu misalnya asam kandis
yang dipakai sebagai penycdap pada masakan kari, pohon salam, scrta pohon bambu dan
beberapa jenis pohon kayu (kelawi,bayur, kayu lada, medang, dll...). Dalam kcbun-kcbun
dewasa di dekat desa, pohon-pohon damar jelas dominan, dan merupakan 65% dari komunitas
pcpohonan dalam kcbun tersebut, dan bersama durian dan jenis-jenis minor lain, merupakan
satuan tajuk yang mencapai 40 m tingginya (Gambar 2). Pohon buah-buahan mencapai 20
sampai 25% dari komunitas pohon ini, kebanyakan dalam rangkaian sub-tajuk. Komponcn
terakhir (10 sampai 15% dari komunitas pohon) terdiri atas pepohonan liar dengan berbagai
ukuran dan sifat, yang dibiarkan tumbuh dan berkembang sccara alami oleh para petani, karcna
tidak menimbulkan cfck buruk pada pohon yang ditanam, atau karena prospcknya yang menarik
(kebanyakan dari tumbuhan liar tersebut dikenal penduduk desa scbagai jenis pohon kayu yang
bernilai tinggi). Jenis-jenis bukan pohon yang merupakan ciri scbuah ckosistem hutan
(Zingiberaccae, Rubiaccac, Araccace, Urticaccace) telah membentuk kumpulan semak-semak, yang
menciptakan lingkungan yang sesuai untuk pengembangan anakan dari pohon-pohon yang
tinggi. Pengelolaan kebun produktif dipusatkan pada panen damar dan buah-buahan. Tenaga
kerja yang dijatahkan untuk pengelolaan dan pemeliharaan kebun disatukan dengan tenaga kerja
untuk memancn damar, dan frckuensi penyadapan ditentukan olch keperluan tenaga untuk
pengclolaan sawah. Pekerjaan di kebun-kebun akan ditunda pada saat panen padi atau persiapan
sawah, schingga pemecliharaan kebun tidak pernah berebut tenaga kerja dengan pertanian untuk
mcmenuhi kebutuhan hidup.

Sctelah mapan, perkebunan damar memerlukan scdikit sekali pengelolaan. Proses silvikultur
dalam kcbun-kcbun damar tidak dirancang scperti dalam hutan tanaman industri, yang
merupakan pengelolaan pohon-pohon bernilai ckonomi yang homogen dan usianya hampir sama,
meclainkan bertujuan mempertahankan sistem yang memproduksi dan berkembang biak terus
mcencerus baik dalam pola struktural maupun fungsional. Scjak saat lahan ditinggalkan, proscs-
proscs alami dibceri peranan-utama dalam evolusi dan pcmbentukan masa depan ckosistem.

[y

2 dengan mencatat semua pohon yang berdiameter febih dari 20 e, pada 75 (20 x 20 m) petak yang dipilih

secara acak,



Gambar 3: Struktur Kebun damar, kepad

Kebun damar: distribusi kepadatan per jenis (desa
Pahmungan, 75 x 400 m2, 245 pohon/ha.)
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Gambar 4: Struktur kebun damar, volume kayu

Kebun damar: distribusi volume kayu per jenis (desa
Pahmungan, 75 x 400 m2, Diameter 20 cm ke atas,
volume total: 348m3/ha.)
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Gambar Struktu  kebun dam distrib si di met  batang

Kebun damar: distribusi diameter pohon desa Palinungan,
75 x 400 m2)
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